Ayo Menulís 


Kamu telah mengenal tentang keragaman sosíal dan budaya pada pelajaran 
sebelumnya. Sekarang kamu akan menulís tentang keragaman sosíal dan 
budaya yang ada dí provínsímu. 

Sebelum menulís, kamu dapat melakukan wawancara kepada masyarakat 
sekitar (teman, guru, dan orang tua). Selaín ítu, kamu juga dapat melengkapí 
hasíl wawancara kamu darí berbagaí sumber bacaan, sepertí buku 
perpustakaan, surat kabar, atau berbagaí sumber darí internet. 

Tulís ínformasí yang kamu peroleh pada kolom beríkut. 




— 

Apakah kamu 
masíh íngat 
bangun apa saja 
yang terdapat pada 
tangram yang telah 
kamu buat? Apakah 
terdapat bangun 
segi empat? 
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Perhatíkan kembali tangram yang telah kamu buat. Cermatí bangun 
(J) segíempat yang ada. Apakah kamu dapat memperkírakan besar sudut pada 
segíempat tersebut? 

Dískusíkan dengan teman satu kelompok. 

Perhatíkan gambar segíempat beríkut. 



1. Apakah kamu dapat menemukan besar sudut yang belum díketahuí darí 
segí empat dí atas tanpa mengukur menggunakan busur? Jelaskan! 


r 

\ 

v 

_ 


2. Bagaímana caramu menentukan besar sudut tersebut? Beríkan contoh! 



\ 

V 

_y 
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3. Apa yang dapat kamu símpulkan tentang hubungan antarsudut pada 
bangun segí empat? 



Setelah belajar harí íní, píkírkanlah hal-hal beríkut! 


• Seberapa seríng kamu bekerja sama dengan orang yang berbeda? 
Jelaskan! 

• Apa yang akan kamu lakukan setelah mengetahuí bahwa terdapat 
keberagaman dí sekitarmu? 



Kerja Sama dengan Orang Tua 


Sampaíkan kepada orang tuamu tentang tarí Bungong Jeumpa yang 
telah kamu tampílkan. Minta mereka menulís pendapat mereka tentang 
cerítamu. 


Sampaíkan hasílnya kepada guru. 
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Permaínan tradísíonal merupakan salah satu bentuk keragaman 
budaya yang ada dí Indonésia. Sebelumnya, kamu telah mengenal dan 
mempelajarí permaínan tradísíonal tersebut. Apakah kamu masíh íngat 
cara memaínkannya? Cerítakan apa yang kamu ketahuí kepada teman satu 
kelompok. 


TAHUKAH KAMU? 

• Permaínan tradísíonal Engklek dapat dímaínkan dengan beberapa 
cara yang berbeda? Permaínan tradísíonal Engklek díkenal juga 
dengan ístílah Angklekatau Ingklíng. Permaínan Engklek merupakan 
permaínan berjalan atau melompat dengan menggunakan satu 
kakí pada bídang datar dengan peraturan yang dísederhanakan dan 
dísepakatí oleh para pemaínnya. 

• Permaínan tradísíonal íní memílíkí banyak varíasí tergantung 
kesepakatan yang memaínkannya. 

• Berdasarkan penelítian, dítemukan 43 jenís permaínan Engklek, 
namanya pun berbeda-beda dí tíap daerah. ístílah Engklek yang bíasa 
dígunakan dí daerah Jawa. Pola petak Engklek ada 11 macam. Yang 
bíasa dígunakan dí Jawa jenís Engklek Ebrek dan Engklek Gunungan. 



Bagaímana dí tempat tínggalmu? Apakah kamu juga menemukan permaínan 












sejenís Engklek? Dísebut apakah permaínan Englek di língkungan tempat 
tínggalmu? 

Sebelumnya kamu juga telah belajar keterampílan dasaryang díperlukan 
dalam permaínan Engklek. Apa saja keterampílan dasar tersebut? Dískusíkan 
secara berpasangan dan tulískan hasílnya. 



Salah satu alat yang dígunakan dalam 
permaínan Engklek adalah Gacuk. 
Gacuk tersebut dílemparkan ke kotak- 
kotak tertentu pada kotak-kotak yang 
terdapat pada pola sesuaí aturan 
berma ín. 


Pada permaínan kalí íní kamu akan mempraktíkkan memíndahkan Gacuk 
dengan menendang. Perhatíkan penjelasan dan peragaan darí guru. Selaín 
ítu, kamu akan bermaín Engklek dengan pola petakyang berbeda-beda. 
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Sebelumnya, perhatíkan pola petak Engklek beríkut. 


Pola Pesawat 


Pola Gunung 


Pola Balíng-balíng 




5 


6 

7 

4 


3 


2 

1 



Ayo Berdískusí 



Tulís pengalamanmu bermaín Engklek bersama teman-temanmu dengan 
menjawab pertanyaan beríkut. 

1. Keterampílan dasarapa saja yang kamu perlukan dalam bermaín Engklek? 
Jelaskan. 



\ 

V 

_y 


2. Apakah kamu dapat melakukan keterampílan dasar tersebut dengan baík? 
Jelaskan. 
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3. Apa rencanamu untuk meníngkatkan keterampílan tersebut di masa yang 
akan datang? 


r 

\ 

v 

_y 


4. Síkap apa saja yang harus kamu tunjukkan ketíka bermaín Engklek 
dengan teman yang berbeda-beda? 


y 

\ 

v 

_y 


5. Apakah dalam permaínan engklek díperlukan kerja sama yang baík darí 
pemaínnya? Jelaskan. 


s 

\ 

v 

_y 


6. Apa yang terjadí jíka tídak ada kerja sama yang baík antara pemaín 
Engklek? 


s 


v 

_y 


I 


Dískusíkan jawabanmu dengan teman dalam kelompok. 
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Ayo Berlatíh 


Tentunya kamu masíh íngat ceríta tentang Sikap Membantu Bersama. 

Apakah kamu masíh íngat gagasan pokok tentang ceríta tersebut? Dískusíkan 
hal tersebut secara berpasangan dengan temanmu. 

I Sekarang dengarkan gurumu membacakan kembalí ceríta tersebut. Buatlah 
ríngkasan darí teks lísan tentang Wedang Jahe tersebut pada bagan 
beríkut dengan menulískan kembalí terlebíh dahulu gagasan pokok dan 
gagasan pendukung. 































Tuhan Yang Maha Esa menganugerahí kíta keragaman, yaítu keragaman 
suku, agama, sosíal dan budaya, híngga makanan tradísíonal. 
Keragaman tersebut perlu kíta hargaí dan syukurí. 


1. Bagaímana caramu bersyukur atas keberagaman yang ada? Jelaskan. 
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EVALUAS! 



1 . 


Ukur masíng-masíng sudut pada bangun beríkut menggunakan busur. 
Catat hasílnya pada tabel. 



B. 





Gambar 

Sudut 

Besar Sudut 

A 

a 


b 


c 


B 

d 


e 


f 


C 

g 


h 


j 


k 


D 

m 


n 


p 


q 
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2. Tentukan besar masíng-masíng sudut bangun beríkut tanpa mengukur. 





3. Tulíslah 3 sífat bunyí yang kamu ketahuí. 



\ 

V 

_ 
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4. Jelaskan proses terjadinya bunyí. 


y 

\ 

v 

_ 


5. Apakah yang dímaksud dengan bunyí pantul? Bagaímana proses 
terjadinya? Jelaskan. 



\ 

\ _ 

_y 


6. Bagaímana caramu membuat ríngkasan dengan baík berdasarkan teks 
lísan? Jelaskan. 


y 

\ 

v 

_y 


7. Apa persamaan dan perbedaan dalam membuat ríngkasan teks tertulis 
dan teks lísan. Jelaskan. 

Teks Tertulis Teks Lísan 
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8. Sebutkan contoh-contoh keberagaman yang telah kamu pelajarí. 



\ 

\ _ 

_y 


9. Apa síkap yang perlu kamu terapkan ketíka bekerja sama dengan teman- 
teman yang berbeda? Jelaskan. 



10. Bagaímana kamu mensyukurí keberagaman yang ada dí sekítarmu? 



Ayo Renungkan 



Bagaímana menyíkapí keberagaman dan perbedaan yang ada dí 
sekítarmu? 

Jelaskan contoh síkap yang menunjukkan menghargaí perbedaan. 

Bagaímana caranya agar kamu dapat hídup berdampíngan dengan teman- 
teman yang mempunyaí latar belakang budaya, sosíal, dan agama yang 
berbeda denganmu? 



I 


Kerja Sama dengan Orang Tua 






Sampaíkan hasíl refleksímu selama belajarsatu pekan íní kepada orang 
tuamu dí rumah. Sampaíkan bagaímana perasaanmu saat belajar, apa 
yang sudah kamu pelajarí, dan kegiatan apa saja yang sangat bermanfaat 
dan sangat menarík bagímu. Minta orang tuamu menulís pendapat 
mereka tentang cerítamu. 

| Sampaíkan hasílnya kepada gurumu. 











Aku Cinta Membaca 


Cintaílah membaca, karena ... 


semakín banyak membaca, 
semakín banyak tempat yang kamu kunjungí, 

semakín seríng membaca, 
semakín seríng kamu berpetualang, 

semakín beragam bacaanmu, 
semakín beragam pula pengalaman yang kamu rasakan. 


Apa yang kamu baca akan membuatmu kaya, 
karena apa yang kamu baca akan mengisí dírímu dengan ílmu, 
menambah jíwamu dengan pengetahuan, 
dan membuka wawasan cakrawala benakmu, seluas-luasnya! 
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Uníknya Gendang Beleq 

Oleh Santí Hendríyetí 



Sepertí bíasa ketíka líbur kenaíkan kelas, Dayu dan adík-adíknya berlibur 
ke rumah nenekdí Balí. Dayu selalu senang pulang ke Balí. Banyak hal 
di Balí yang tidak dítemuínya dí Jakarta. Tetapí, líburan íní ístímewa. Blí 
Oka, pamannya, mengajak Dayu dan adík-adík menyeberang ke pulau 
Lombok. Wah, Dayu merasa senang. 

Darí ceríta sepupu-sepupunya dí Balí, Lombok adalah pulau yang indah, 
sama índahnya dengan Balí. Lombok juga díkelílíngí oleh pantaí yang 
indah, tetapí saat íní wísatawan yang datang ke Lombok belum seramaí 
wísatawan dí Balí. Dayu íngín tahu, apa beda Balí dengan Lombok? 

Ternyata Blí Oka memahamí rasa íngín tahu Dayu. Tíba dí Lombok, 
diajaknya Dayu ke pemukíman suku Sasak, salah satu suku aslí dí Pulau 
Lombok. Kebetulan, teman Blí Oka yang bernama Blí Lalu, adalah salah 
satu penghuní pemukíman tersebut. Blí Lalu memberí tahu bahwa harí 
ítu ada upacara perníkahan dí pemukíman tersebut. 

Dayu, adík-adíknya, dan Blí Oka datang tepat ketíka upacara akan 
dímulaí. Sama sepertí upacara perníkahan dí Balí. Harí ítu, kampung 
Sasak penuh dengan híasan adat. Semua orang berpakaían adat khas 
Sasak. Tetapí, satu hal yang menarík perhatian Dayu adalah pertunjukan 
musík adatnya. 
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Serombongan lakí-lakí membawa gendang besar. Besar sekalí! Kata 
teman BIí Oka, namanya Gendang Beleq. 'Beleq' berartí besar. Wah, 
sesuaí dengan namanya. Selaín gendang, ada pula alat-alat musík laín 
yang menjadí pelengkap pertunjukan musík ítu. Ada gong, terumpang, 
oncer, serulíng, dan pencek. Menurut ceríta Bli Lalu, dulu musík Gendang 
Beleq íní dímaínkan ketíka berperang, untuk memberí semangat pada 
prajurít. Sampaí sekarang, beberapa atríbut adat dalam memaínkan 
musík íní tídak dítínggalkan. Pemusík harus menggunakan sapo (íkat 
kepala), bebet (kaín pelapís pínggang), dan dodot (íkat pínggang) yang 
bercorak batik. 

Dayu dan adík-adík senang sekalí melíhat pertunjukan musík 
Gendang Beleq. Dung-dung-dung-tang-tang-crek...ramaí, seru, dan 
membangkítkan semangat! Tídak jauh darí Balí, pulau Lombok sudah 
memberíkan wawasan kesenían yang berbeda. Tentu pulau-pulau laín 
memílíki kesenían yang uník juga. Indonésia memang kaya! 
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Sajían Berbeda darí Tímur Indonésia 

Oleh Santí Hendríyetí 


Harí Mínggu síang íní Udín, Dayu, dan Sítí díundang Edo untuk 
berkumpul dí rumahnya. Secara rutín Edo dan keluarga besardarí píhak 
íbunya berkumpul. Tempat berkumpul díatur bergantían. Harí íní gíliran 
rumah Edo yang menjadi tempat kumpul saudara. 



Edo memang sengaja mengundang teman-teman dekatnya ítu. la 
íngín memperkenalkan aneka masakan khas Maluku, daerah asalnya 
keluarganya. Ketíka kumpul keluarga, selalu makanan Maluku yang 
díhidangkan. Memang sengaja, supaya tradísí makanan keluarga besar 
tetap terjaga. 

Dí meja makan tersedía beragam makanan. Edo menunjukkan deret 
makanan ke teman-temannya síngkong rebus, ubí rebus, písang 
rebus, nasí jaha, ikan cakalang, gohu dan sambai colo-colo. Ternyata, 
masyarakat Maluku jarang makan lauk dengan nasí. Sumber karbohídrat 
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bagi mereka bíasanya sagu, síngkong, ubí, písang rebus, atau nasí 
jaha. Nasí Jaha adalah ketan atau beras yang dímasak dengan santan, 
díbungkus daun kelapa, dan dímasak dalam bambu. Lauknya adalah 
íkan cakalang bakar dan sambai Colo-Colo. Sambai Colo-Colo terbuat 
darí potongan cabai, tomat, bawang merah, serta dítaburí garam dan 
perasan jeruk nípís. Ada pula Gohu, yaítu campuran sayur dengan 
parutan kelapa dan díbubuhí perasan Lemon Cui. Míríp dengan sayur 
urap dí Jawa. 

Wah, harí itu Udín dan teman-teman terkesan dengan sajían berbeda 
darí Maluku, pulau rempah dí bagían Tímur Indonésia. Lagí-lagí mereka 
merasakan buktí bahwa Indonésia memang kaya. 
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lndahnya Negeríku 

Oleh Santí Hendríyetí 


Síapa yang tídak mengenal pulau Balí? Pulau yang díberí julukan Pulau 
Dewata, karena mencermínkan índahnya tempat tínggal para dewa 
dan dewí. Pulau Balí terkenal híngga ke mancanegara karena pantaí- 
pantaínya yang índah nan menawan. Namun, apakah hanya pantaí dí 
Pulau Balí yang mampu memíkat hatí. Apakah kamu pernah melíhat 
ríbuan pantaí dí kepulauan Indonésia laín? 

Ternyata, Pulau Balí bukan satu-satunya pulau yang memílíkí pantaí- 
pantaí memíkat hatí. Ketíka líburan sekolah yang lalu, aku pergí berlíbur 
dengan keluargaku ke Pulau Belítung. Pulau íní terletak dí sebelah Tímur 
Pulau Sumatera, tídak jauh darí pulau tetangganya, Pulau Bangka. 

Dahulu, pulau íní terkenal dengan kekayaan mineral Timah dan Kaolín. 
Sekarang eksploítasí atas kekayaan mineral tersebut menyísakan 
danau bekas galían, Danau Kaolín. Walaupun seungguhnya danau íní 
merupakan buktí sisa eksploítasí yang tak terurus, warna bíru Toska 
yang jerníh menjadíkan danau tersebut sebagaí salah satu obyek wísata 
dí Pulau Belítung. 
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Ketíka dí sana, aku dan keluargaku sempat berwísata ke berbagaí 
pantaí. Tentu saja pertama-tama kamí mengunjungí Pantaí Tanjung 
Tínggí. Pasír putíh serta batu granít hitam yang memikat berjajar 
mengelílíngí pantai. Pantas saja, fílm terkenal, Laskar Pelangi, memílíh 
tempat íní sebagaí salah satu lokasí pengambílan gambarnya. Aku dan 
keluargaku juga berwísata dengan perahu untuk menyusurí pulau- 
pulau dengan ragam índah yang berbeda. Ada Pulau Pasír, sebuah 
pulau kecíl yang dípenuhí dengan puluhan bíntang laut. Ada juga 
Pulau Lengkuas yang memílíkí sebuah mercu suar setínggí 50 meter dí 
tengah pulau. Mercu suar íní díbangun pada tahun 1882. Darí jendela 
dí sekelilíng mercu suar, wísatawan mengabadikan keíndahan laut dan 
pantaí sekelilíng pulau. Pokoknya, hampírsemua pulau kecíl yang kamí 
sínggahí memberíkan pemandangan bíru laut yang tak terlupakan. 
Kamí pun sempat melíhat keíndahan ragam penghuní lautan ketíka 
melakukan snorkelíng dí tengah laut. 

Tak tergambarkan índahnya makhluk penghuní laut yang beraneka 
bentuk dan warna. Sesungguhnya, aku belum menjelajah ke seluruh 
pelosok Belítung. Namun, darí perjalanan líburanku ke sana aku sudah 
melíhat índahnya panorama alam Belítung. Aku semakín terpesona. 
Betapa índah negeríku. 
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Sí Híjau darí Sumatra Selatan 

Oleh Santí Hendríyetí 



Harí íní dí alun-alun kabupaten díadakan Pesta Budaya. Aku dan teman- 
teman senang sekalí. Kami tídak pernah melewatkan kesempatan 
untuk hadír di Pesta Budaya. Pesta Budaya selalu díadakan setíap tahun 
menjelang perayaan kemerdekaan Indonésia. 

Berbeda dengan daerah laín yang merayakannya dengan berbagaí 
lomba, sejak beberapa tahun lalu dí daerahku selalu dímulaí dengan 
Pesta Budaya. Tujuan díadakan acara íní adalah memperkenalkan 
budaya darí berbagaí penjuru di Indonésia. Tíap anjungan budaya 
díkelola oleh orang-orang yang memang berasal darí daerah yang 
dítampílkannya. Dí tíap anjungan akan ada ínformasí wílayah, pameran 
budaya, pameran karya sení, penampílan sení, dan tentu saja díjual 
juga makanan khas darí daerahnya. Nah,...makanan enak! Itulah yang 
membuat aku dan teman-teman selalu hadír dí Pesta Budaya. 

Sejak pagí tadí, aku dan teman-teman sudah hadír dí alun-alun. Setelah 
menyaksikan upacara pembukaan yang menampílkan parade darí 
berbagaí daerah, kamí mulaí berkelílíng darí satu anjungan ke anjungan 
laín. Tepat sekalí waktunya. Perutku mulaí bereaksí, sepertinya íngín 
díísí makanan. 
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Ketíka tíba dí anjungan Sumatra Selatan, aku tertarík melíhat deretan 
kue berwarna híjau bertabur kelapa. Menarík sekalí warnanya! Selama 
íní, aku baru mengenal mpek-mpek dan tekwan sebagaí makanan 
khas darí Sumatera Selatan. Aku baru pertama kalí melíhat kue híjau 
tersebut. lbu penjual menjelaskan bahwa kue tersebut adalah kue 
lumpang. Bentuknya memang bulat berlubang sepertí lumpang, wadah 
untuk menumbuk padí. Kue lumpang terbuat darí campuran tepung 
beras, santan, gula pasír, serta garam. Warna híjaunya berasal darí 
pewarna alamí yaítu campuran aírdaun sují dan daun pandan. Pantas 
saja warnanya híjau cerah alamí dan aromanya wangí memíkat. Tak 
cukup bagíku makan satu kue lumpang. Aku makan tíga buah! 

Hmm ... rasanya manís bercampur guríh darí taburan kelapa. Berkalí- 
kalí aku datang ke Pesta Budaya, selalu saja aku menemukan makanan 
khas darí berbagaí pulau yang memíkat mata dan memuaskan lídah. 
Warísan kulínerdarí berbagaí penjuru Indonésia merupakan salah satu 
buktí keragaman budaya. Aku dan teman-teman saja selalu terpíkat 
oleh kekayaan kulíner Indonésia, apalagí wísatawan darí mancanegara. 
Indonésia memang kaya! 
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Pantang Menyerah Bermaín Egrang 

Oleh Santí Hendríyetí 


Sepertí tahun-tahun sebelumnya, harí iní díadakan kumpul keluarga dí 
sekolah setelah upacara menyambut kemerdekaan Indonésia. Semua 
síswa dan keluarga kelas 4, 5, dan 6 íkut dalam upacara penurunan 
bendera. Nah, berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, tema kumpul 
keluarga tahun íní adalah "Mengenal Permaínan Rakyat Indonésia". 

Berbagai permaínan díperkenalkan dí berbagaí penjuru halaman 
sekolah. Ada permaínan yang menggunakan alat, ada pula permaínan 
yang hanya membutuhkan kerja sarna beberapa pemaín. Ada pojok 
permaínan rangku alu, egrang, congklak, cublak-cublak suweng, bakíak 
kayu, bakíak batok kelapa, becak-becakan, petak jongkok, benteng, 
galasín, dan masíh banyak lagí permaínan laín. Wah, tídak hanya síswa 
yang íngín mencoba, orang tua pun terlíhat bersemangat. 

Aku íngín mencoba bermaín Egrang. Permaínan íní menggunakan dua 
bílah bambu yang díberí píjakan. Pemaín harus menjaga keseímbangan 
agar bisa menjalankan bambu yang dípíjaknya. Menurut penjelasan 
dí pojok permaínan egrang, permaínan íní díjumpaí dí banyak daerah 
dí Indonésia, walaupun dengan nama yang berbeda-beda. Tengkak- 
tengkak dí Sumatera Selatan, Jangkungan dí Jawa Tengah, Batungkau dí 
Kalímantan Selatan, lngkau dí Bengkulu, atau Egrang dí Lampung. 

Aku sudah lama íngín mencoba bermaín egrang. Dulu, aku belum 
beraní karena rasanya terlalu tínggí. Tetapí, aku sekarang sudah kelas 
4, mudah-mudahan aku bisa. Ayah membantu memegang bílah bambu 
ketíka aku naík dí píjakan. lbu pun bersíap dí belakangku. Ia terlíhat 
lebíh cernas darí ayah. Begítulah íbu, selalu khawatír aku jatuh dan 
terluka. Setelah aku merasa cukup tenang berdírí dí atas bambu, aku 
mencoba melangkahkan kakí kananku. Wah ,... bambu bergoyang- 
goyang tídak seímbang. Aku terhuyung,... hampír jatuh. Hup..ayah 
sígap menangkapku. Aku tídak menyerah. Aku naík lagí dí atas píjakan. 
Aku langkahkan kakí kanan, kemudían kírí, kemudían kanan. Ayah 
mulai beraní melepaskan pegangannya. Wah..ketíka mulai yakin dan 
percaya dírí aku pun terhuyung lagí. Kalí íní aku benar-benar jatuh, 
tertímpa pula dengan bambu! Terdengar teriak kecíl íbu. Aku pun segera 
bangkít untuk menenangkan hatí íbu. Walaupun lututku sakít, aku 
tídak íngín menangís. Aku íngín mencoba lagí. íbu khawatír, tetapí íbu 
selalu memberíku semangat. íbu selalu begítu. Menjadí pendampíng 
dí setíap perjalanan belajarku dengan doanya. Ayah pun demikían. la 
membantuku bangkít dan naík lagí dí píjakan Egrang. Satu..dua..tíga.. 
empat..líma langkah! Aku semakin mahír bermaín Egrang. 
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Ternyata tídak mudah bermaín Egrang. Butuh usaha, percaya dírí, 
semangat dan pantang menyerah. Bagíku, belajar bermaín Egrang 
terasa lebíh mudah ketika ada ayah yang mendampíngi dengan 
pegangan tangan dan ada íbu yang memberí semangat dengan usap 
sayang dan doanya. 
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